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PEDOMAN WAWANCARA 

1. Bagaimana pemahaman anda tentang hadis-hadis jihād yang mengarah pada 

peperangan seperti hadis yang berbunyi أمرت أن أقاتل الناس? 

2. ⁠Ketika kamu menjumpai sekelompok Non muslim, apakah kamu akan 

menyerang nya sampai mereka mau mengucapkan dua kalimat syahadat dan 

beriman kepada Allah? 

3. Lalu bagaimana dengan bunyi hadis yang mengatakan aku diperintahkan untuk 

memerangi manusia sampai ia mengucapkan kalimat Lailaha Illallah…? 

4. Bagaimana tanggapanmu terhadap kekerasan seperti pemboman yang disebut 

sebagai terorisme dengan mengatasnamakan Islam? 

5. ⁠Lalu bagaimana dengan hadis-hadis yang memerintahkan umat Islam untuk 

memerangi Non muslim? 

6. ⁠Apa yang kamu lakukan ketika melihat temanmu dirundung oleh sekelompok 

Non muslim? 

7. ⁠Mengapa tidak melakukan penyerangan saja? Toh ada beberapa hadis yang 

menyuruh kita untuk menyerang mereka yang terlebih dahulu menyerang kita 

8. Apa pendapatmu tentang tindakan kelompok yang mengatasnamakan Islam 

untuk melakukan kekerasan terhadap pihak pihak yang dianggap musuh, seperti 

yang sering terjadi dalam aksi terorisme? 

9. Lalu bagaimana dengan hadis hadis yang tampak nya memerintahkan umat 

Islam untuk berperang melawan Non muslim? 

10. Jika ada seseorang yang menyerang kelompok mu atau merendahkan keyakinan 

mu, apakah menurutmu kekerasan bisa menjadi jalan keluar? 

11. Bagaimana jika mereka tidak membicarakan baik baik dan justru semakin 

melawan? 

12. Apakah kamu setuju dengan pendapat yang mengatakan bahwa dalam situasi 

tertentu, Islam mengajarkan umatnya untuk membela diri dengan cara apapun 

termasuk kekerasan? 

13. Lalu bagaimana jika kekerasan dilakukan sebagai bentuk pembelaan diri? 
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HASIL WAWANCARA 

Pertanyaan: 

1. Bagaimana pemahaman anda tentang hadis-hadis jihād yang mengarah pada 

peperangan seperti hadis yang berbunyi أمرت أن أقاتل الناس? 

No Informan Jawaban 

1 Informan I Menurut saya, kita bisa menafsirkan hadis ini tidak 

hanya dalam bentuk jihād fisik atau perang, tetapi juga 

sebagai perjuangan untuk menegakkan keadilan dan 

moralitas dalam kehidupan sehari-hari, misalnya 

melalui dakwah, pendidikan, dan usaha-usaha lain 

yang membawa manfaat bagi umat manusia secara 

keseluruhan 

2 Informan II Hadis ini tidak bisa dijadikan alasan untuk 

memaksakan agama kepada orang lain. Karena 

sebenarnya hadis ini menunjukkan bahwa Islam 

memberikan kebebasan beragama, dan perjuangan dan 

perang hanya boleh dilakukan dalam konteks tertentu 

untuk membela diri dan menegakkan keadilan, bukan 

untuk menghapuskan agama lain 

3 Informan III Dalam fiqih sendiri, perang (jihād) hanya boleh 

dilakukan jika ada alasan yang sah, misalnya adanya 

serangan atau ancaman terhadap umat Islam. Sehingga 

hadis ini tidak bisa dipahami sebagai kewajiban untuk 

memerangi orang yang tidak beragama Islam selama 

mereka tidak mengganggu keamanan umat Islam 

4 Informan IV Perintah dalam hadis ini harus dipahami dengan hati-

hati, karena dalam sejarah banyak kelompok yang 

menyalahgunakan konsep jihād untuk alasan 

kekerasan. Karenanya lah beberapa kelompok non-

muslim menganggap bahwa agama islan adalah 

terorisme. Padahal islam sendiri mengajarkan 

perdamaian, dan penggunaan kekerasan hanya boleh 

dilakukan dalam keadaan yang sangat terbatas dan 

terkontrol 

5 Informan V Hadis ini harus dipahami dalam konteks perang pada 

masa Nabi Muhammad SAW, yaitu dalam rangka 

mempertahankan diri dan menyebarkan Islam di tanah 

yang penuh konflik. Pada masa tersebut, umat Islam 

menghadapi penindasan dan ancaman dari pihak kafir 

Quraisy, sehingga perintah tersebut bukan berarti jihād 

semata-mata untuk menyerang, melainkan untuk 

mempertahankan keberadaan dan ajaran Islam 
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6 Informan VI Menurut saya bila hadis ini dipahami dengan berfokus 

pada peran negara dalam menerapkan hukum islam, 

maka bila terjadi penghinaan agama, seharusnya 

diputuskan oleh otoritas yang sah, bukan oleh individu 

atau kelompok yang mengambil keputusan sepihak. 

Negara yang menerapkan hukum Islam memiliki 

peran besar dalam menentukan kapan perang 

dibenarkan, serta bagaimana melindungi hak-

hak individu 
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HASIL WAWANCARA 

No Informan Pertanyaan dan Jawaban 

1 Informan I Ketika kamu Menjumpai sekelompok Nonmuslim, apakah 

kamu akan menyerang nya sampai mereka mau 

mengucapkan dua kalimat syahadat dan beriman kepada 

Allah? 

tentunya tidak. Karena Islam tidak mengajarkan kekerasan 

terhadap siapa pun. 

Lalu bagaimana dengan bunyi hadis yang mengatakan aku 

diperintahkan untuk memerangi manusia sampai ia 

mengucapkan kalimat Lailaha Illallah…? 

Hadis itu perlu dipahami kembali kontekstual nya. Melihat 

bagaimana histori dari lahirnya hadis tersebut karena pada 

masa itu, nabi diperintahkan untuk berdakwah 

menyampaikan agama Islam. Namun barang siapa yang 

melawan nabi dengan kekerasan maka Allah 

memerintahkan untuk berperang. 

2 Informan II Bagaimana tanggapanmu terhadap kekerasan seperti 

pemboman yang disebut sebagai terorisme dengan 

mengatasnamakan Islam?  

Hal itu tidak bisa dibenarkan, karena yang demikian itu 

sama saja dengan pembunuhan. Sementara ajaran agama 

Islam sendiri menekankan pada perdamaian, toleransi dan 

keadilan. 

Lalu bagaimana dengan hadis hadis yang memerintahkan 

umat Islam untuk memerangi non muslim? 

Itulah mengapa pentingnya kita memahami makna hadis 

dengan menggali makna kontekstual nya. Beberapa hadis 

jihād yang memerintahkan umat Islam untuk memerangi 

Non muslim adalah bentuk pembelaan dan perlindungan diri 

dari serangan yang terlebih dahulu dilakukan oleh mereka. 

3 Informan III Apa yang kamu lakukan ketika melihat temanmu dirundung 

oleh sekelompok non muslim?  

Mungkin terlebih dahulu saya akan mencoba untuk 

berbicara baik-baik dengan kelompok tersebut. Namun, bila 

demikian tidak dapat dibicarakan dengan baik, maka saya 

akan melibatkan pihak yang berwenang seperti guru, polisi, 

atau pihak keamanan. 

Mengapa tidak melakukan penyerangan saja? Toh ada 

beberapa hadis yang menyuruh kita untuk menyerang 

mereka yang terlebih dahulu menyerang kita. 

karena bagi saya perdamaian tetaplah menjadi yang paling 

utama. Selama ada otoritas hukum yang dapat 

menyelesaikan kekerasan tersebut, kita tidak perlu 

membalas kekerasan itu dengan keputusan sepihak. 
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4 Informan IV Apa pendapatmu tentang tindakan kelompok yang 

mengatasnamakan Islam untuk melakukan kekerasan 

terhadap pihak yang dianggap musuh, seperti yang sering 

terjadi dalam aksi terorisme?  

Saya sangat menentang kekerasan seperti itu. Islam 

mengajarkan kita untuk hidup berdampingan dengan orang 

lain. Kekerasan apapun, yang dilakukan dengan alasan 

apapun, bertentangan dengan ajaran Islam yang sebenarnya 

Lalu bagaimana dengan hadis yang tampak nya 

memerintahkan umat Islam untuk berperang melawan 

Nonmuslim? 

Itu adalah hadis yang harus dipahami dalam konteks 

sejarahnya. Pada masa itu, Nabi Muhammad saw. memang 

diperintahkan untuk membela diri dari serangan orang-

orang yang menginginkan kehancuran. Menurut saya itu 

bukan perintah untuk menyerang tanpa alas an. 

5 Informan V Jika ada seseorang yang menyerang kelompok mu atau 

merendahkan keyakinan mu, apakah menurutmu kekerasan 

bisa menjadi jalan keluar? 

Tidak. Kekerasan bukanlah solusi. Sebagai seorang Muslim, 

saya percaya pada prinsip kasih sayang dan keadilan. Saya 

lebih memilih untuk berdialog, menyelesaikan masalah 

dengan cara yang lebih damai. 

Bagaimana jika mereka tidak membicarakan baik baik dan 

justru semakin melawan? 

Kalau sampai seperti itu, kita bisa mencari solusi melalui 

jalur hukum atau pihak berwenang. Tindakan kekerasan 

hanya akan memperburuk keadaan, bukan menyelesaikan 

masalah. 

6 Informan VI Apakah kamu setuju dengan pendapat yang mengatakan 

bahwa dalam situasi tertentu, Islam mengajarkan umatnya 

untuk membela diri dengan cara apa pun termasuk 

kekerasan?  

Saya tidak setuju dengan itu. Islam mengajarkan kita untuk 

sabar dan menjaga perdamaian. Bahkan jika ada ancaman, 

Islam mengutamakan dialog dan penyelesaian yang adil 

melalui cara-cara yang sesuai dengan hukum. 

Lalu bagaimana jika kekerasan dilakukan sebagai bentuk 

pembelaan diri? 

Pembelaan diri itu sah, namun harus sesuai dengan prinsip 

proporsionalitas. Artinya, kita tidak boleh berlebihan dalam 

membalas, dan harus mengutamakan cara-cara yang lebih 

bijaksana sebelum mengambil langkah kekerasan. 
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